
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

mengenai Tingkat Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Telaga Biru 

dalam melaksanakan dan menyajikan data praktikum larutan asam basa dengan metode 

praktikum, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Telaga Biru dalam 

melaksanakan praktikum larutan asam basa tergolong baik dengan rata-rata keseluruhan 

61,29%. 

2. Keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Telaga Biru dalam 

menyajikan data praktikum larutan asam basa tergolong baik dengan rata-rata 69,17%. 

3. Hubungan keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Telaga Biru 

dalam melaksanakan dan menyajikan data praktikum larutan asam basa terdapat hubungan 

yang positif dengan nilai koefisien korelasi pada pertemuan pertama dan kedua berturut-

turut sebesar 0,71 dan 0,47. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mengajukan saran agar 

pada proses pembelajaran dilakukan kegiatan praktikum juga. Hal ini dimaksudkan agar 

pemahaman konsep siswa yang didapat pada proses pembelajaran dapat lebih dipahami dengan 

mudah oleh siswa melalui eksperimen (percobaan). 
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